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PROPOSAL 

HARMONI EKONOMI DAN KESEHATAN: PEMBERDAYAAN MELALUI 

KONSERVASI DAN PENGOLAHAN TANAMAN OBAT KELUARGA DI DESA 

NGASEM 

 

ABSTRAK 

Kelurahan Ngasem terletak di Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah, Indonesia, menjadi desa paling barat di Kabupaten tersebut di Kecamatan 

Colomadu. Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD), didapatkan beberapa 

masalah yang dialami Desa Ngasem yaitu belum optimalnya pemanfaatan lahan untuk 

ditanami TOGA, belum maksimalnya upaya untuk usaha pemberdayaan TOGA dalam 

menunjang perekonomian masyarakat, belum optimalnya produk TOGA di Kelurahan 

Ngasem sehingga di setiap dusun masih menjalankan roda perekonomiannya masing-

masing. Dari permasalahan tersebut, setelah berdiskusi dengan Kepala Desa Ngasem 

dan pengurus KWT Berkah Tani didapatkan beberapa solusi yaitu 1. Mensosialisasikan 

program Kawasan Konservasi TOGA Desa Ngasem dengan memanfaatkan 

lahan/pekarangan ditanam dengan tanaman obat keluarga berbasis biodiversitas; 2. 

Mengadakan sosialisasi dan pemberdayaan secara berkelanjutan kepada masyarakat 

tentang cara/teknik budidaya tanaman obat keluarga; 3. Mengadakan sosialisasi teknik 

pengolahan tanaman obat sehingga dapat menciptakan sebuah inovasi produk yang 

unggul. Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan adalah melalui; 1. Kegiatan 

sosialisasi, mulai dari sosialisasi manfaat TOGA, teknik penanaman TOGA, dan 

pembuatan produk TOGA, 2. kegiatan pendampingan penanaman dan monitoring 

pertumbuhan TOGA. 

 

ABSTRACT 

Ngasem Village is located in Colomadu District, Karanganyar Regency, Central Java, 

Indonesia, being the westernmost village in the Regency in Colomadu District. Based on 

the results of the Forum Group Discussion (FGD), several problems experienced by 

Ngasem Village were obtained, namely the non-optimal utilisation of land for planting 

TOGA, not maximising efforts to empower TOGA in supporting the community's 

economy, not optimal TOGA products in Ngasem Village so that each hamlet still runs 

its own economy. From these problems, after discussing with the Head of Ngasem 

Village and the management of KWT Berkah Tani, several solutions were obtained, 

namely 1. Socialising the Ngasem Village TOGA Conservation Area program by utilising 

the land/yard to be planted with biodiversity-based family medicinal plants; 2. 

Conducting socialisation and empowerment in a sustainable manner to the community 

on how to cultivate family medicinal plants; 3. Conducting socialisation of medicinal plant 

processing techniques so that they can create a superior product innovation. The 

method used in achieving the objectives is through; 1. Socialisation activities, starting 

from socialising the benefits of TOGA, TOGA planting techniques, and making TOGA 

products, 2. planting assistance activities and monitoring TOGA growth. 
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RINGKASAN SUBPROPOSAL

Kelurahan Ngasem, Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah, memiliki populasi 5.232
jiwa. Mata pencaharian masyarakat dari kelurahan Ngasem antara lain perdagangan,
wiraswasta, guru, perawat dan pekerjaan lainnya. Desa ini memiliki potensi lahan kosong
yang dialih fungsikan menjadi lahan perkebunan yang dikelola oleh Kelompok Wanita Tani
(KWT) Berkah Tani. Lahan perkebunan ini telah ditanami TOGA yang berhasil
menghasilkan beberapa produk salah satunya yaitu Teh Telang. Selain itu, Desa Ngasem juga
memiliki kurang lebih 90 pekarangan rumah warga yang masih kosong atau belum optimal
pemanfaatannya. Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD), didapatkan beberapa
masalah yang dialami Desa Ngasem yaitu belum optimalnya pemanfaatan lahan untuk
ditanami TOGA, belum maksimalnya upaya untuk usaha pemberdayaan TOGA dalam
menunjang perekonomian masyarakat, belum optimalnya produk TOGA di Kelurahan
Ngasem sehingga di setiap dusun masih menjalankan roda perekonomiannya masing-masing.

Dari permasalahan tersebut, setelah berdiskusi dengan Kepala Desa Ngasem dan
pengurus KWT Berkah Tani didapatkan beberapa solusi yaitu 1. Mensosialisasikan program
Kawasan Konservasi TOGA Desa Ngasem dengan memanfaatkan lahan/pekarangan ditanam
dengan tanaman obat keluarga berbasis biodiversitas; 2. Mengadakan sosialisasi dan
pemberdayaan secara berkelanjutan kepada masyarakat tentang cara/teknik budidaya tanaman
obat keluarga; 3. Mengadakan sosialisasi teknik pengolahan tanaman obat sehingga dapat
menciptakan sebuah inovasi produk yang unggul; 4. mengoptimalkan peranan kelompok
usaha dalam mengolah dan mempromosikan produk olahan yang telah diciptakan yaitu
sebuah produk unggulan dari aktivitas pengolahan hasil panen berupa jamu bubuk dan olahan
kekinian berbasis jamu. Program PPK Ormawa HMP Biologi Lotus bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya TOGA, meningkatkan
kebermanfaatan pekarangan/ lahan kosong untuk ditanami TOGA, mengembangkan ekonomi
produktif, dan menghasilkan produk jamu inovatif. Kegiatan melibatkan identifikasi potensi,
perencanaan intervensi, dukungan pemerintah, kemitraan, dan penentuan indikator
keberhasilan. Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan adalah melalui; 1. kegiatan
sosialisasi, mulai dari sosialisasi manfaat TOGA, teknik penanaman TOGA, dan pembuatan
produk TOGA, 2. kegiatan pendampingan penanaman dan monitoring pertumbuhan TOGA,
3. kegiatan pendampingan pembuatan produk dan pengembangannya, 4. Observasi, survey,
monitoring lapangan, analisis vegetasi dan analisis profitabilitas untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas kegiatan.

Luaran wajib yang ditargetkan adalah; 1) Buku “Refleksi Ormawa dalam
Pemberdayaan Desa” yang ber-ISSN melalui MUP (Muhammadiyah University Press), 2)
Ringkasan eksekutif, 3) Media publikasi elektronik berupa video yang diunggah di akun
Youtube HMP Biologi Lotus dan Youtube Prodi Pendidikan Biologi yang dapat diakses
publik; 4) Poster dan profil hasil pelaksanaan program yang berjudul “Berkah Sehat Desa:
Program Tanaman Obat Keluarga untuk Kesejahteraan Masyarakat”. Luaran tambahan
yang ditargetkan adalah; 1) Produk rill berupa minuman jamu dan café, 2) Artikel ilmiah
yang diterbitkan dalam jurnal nasional Pengabdian Masyarakat terindeks Sinta 4. 3) Publikasi
media massa dan website Menara62, Solo Pos, Republika, dan 4) Modul yang berisi tentang
jenis-jenis manfaat tanaman TOGA.

vi



JUDUL

HARMONI EKONOMI DAN KESEHATAN: PEMBERDAYAAN MELALUI

KONSERVASI DAN PENGOLAHAN TANAMAN OBAT KELUARGA DI DESA

NGASEM

PENDAHULUAN

Kelurahan Ngasem terletak di Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa

Tengah, Indonesia, menjadi desa paling barat di Kabupaten tersebut di Kecamatan Colomadu.

Memiliki delapan dusun dan total penduduk sebanyak 5.232 jiwa dengan 1.755 kepala

keluarga. Mayoritas penduduk di Kelurahan Ngasem bekerja sebagai wiraswasta.

Lingkungan sekitar Kelurahan Ngasem didominasi oleh pabrik dan persawahan. Terdapat

berbagai fasilitas publik seperti pasar, lapangan, lahan pertanian, dan akses jalan yang baik.

Selain fasilitas tersebut, Kelurahan ngasem memiliki lahan kosong yang belum termanfaatkan

dengan baik. Lahan ini memiliki potensi untuk dijadikan kawasan biodiversitas

tanaman obat keluarga yang siap pakai. Sebelumnya terdapat 900 m² lahan yang telah

ditanami beberapa tanaman TOGA yang berhasil dibudidayakan. Namun, hasil dari panen

TOGA tersebut hanya dijual mentah dan distribusi hanya sebatas wilayah Kelurahan Ngasem.

Pada tahun 2023 telah dilakukan pengembangan dan inisiasi pengelolaan TOGA

yang dilaksanakan oleh Tim P2AD dari Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS

dengan mengedukasi manfaat TOGA. TOGA yang ditanam pada lahan kosong seluas 900 m²

ini berupa lidah buaya (Aloe vera) 50 pohon, lidah mertua (Sansevieria) 50 pohon, kencur

(Kaempferia galanga) 5 rumpun, telang (Clitoria ternatea) 50 pohon, ciplukan (Physalis

angulata) 6 pohon, ginseng (Panax) 2 pohon, dan masih banyak TOGA lainnya. Kendati

sudah banyak TOGA yang ditanam, namun masih ada beberapa spesies TOGA yang masih

belum ada, seperti daun dewa (Gynura divaricata), kayu manis (Cinnamomum verum), jahe

merah (Zingiber officinale var. Rubrum), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), brotowali

(Tinospora cordifolia), daun pegagan (Centella asiatica), kayu putih (Melaleuca

leucadendra), sambiloto (Andrographis paniculata), belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) dan

lainnya. Jumlah TOGA masih perlu ditingkatkan guna menunjang pemanfaatan TOGA

sebagai alternatif obat.
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Gambar 2.1 Survei dan wawancara dengan kepala desa beserta pengurus KWT

Hasil survei dan wawancara dengan Kepala Desa Ngasem dan pengurus KWT

Berkah Tani menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam

pengolahan tanaman obat masih kurang. Lahan dan pekarangan rumah warga yang tidak

dimanfaatkan sekitar 90 pekarangan yang memiliki potensi untuk ditanami TOGA guna

memperluas kawasan konservasi biodiversitas TOGA di desa Ngasem. Kurangnya

pemanfaatan lahan oleh warga karena kurang maksimalnya dalam pengelolaan

pengembangan TOGA di Desa Ngasem. Diperlukan usaha untuk mengelola kembali lahan

dengan mengembangkan program inisiasi TOGA yang sudah ada, meningkatkan

keterampilan membuat produk dari TOGA, dan menciptakan usaha cafe jamu sebagai tempat

pengolahan TOGA menjadi barang yang siap digunakan juga memiliki nilai jual yang tinggi.

Kurangnya pengetahuan dan keterbatasan pemahaman teknologi membuat

pemanfaatan produk hasil TOGA di desa Ngasem masih menggunakan teknologi sederhana.

Produk hasil TOGA belum menjadi pilihan utama untuk perdagangan di desa Ngasem karena

minimnya minat dari masyarakat dalam pengolahan. Meskipun demikian, inovasi kampung

jamu dengan memanfaatkan tanaman TOGA sebagai alternatif obat di desa Ngasem

diharapkan dapat meningkatkan ekonomi lokal dan meningkatkan biodiversitas dari TOGA di

desa Ngasem.

Gambar 2.1 Lahan Penanaman TOGA
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SOLUSI PERMASALAHAN

Tabel 1.1 Permasalahan Mitra dan Rencana Solusi

No Permasalahan Mitra Rencana Solusi

1. Tersedianya kawasan
konservasi, namun belum
dimanfaatkan secara optimal
oleh masyarakat sekitar.

Pemanfaatan lahan/pekarangan warga di desa
Ngasem menjadi Kawasan Konservasi tanaman
obat keluarga berbasis biodiversitas.

2. Belum maksimalnya upaya
untuk masifikasi
pemanfaatan dan
pemberdayaan tanaman
obat keluarga sebagai
perekonomian tambahan.

Mengadakan sosialisasi dan pemberdayaan secara
berkelanjutan kepada masyarakat tentang
budidaya tanaman obat keluarga dan cara
pengolahannya sehingga dapat menciptakan
sebuah inovasi produk yang unggul.

3. Belum optimalnya produk
TOGA di Kelurahan
Ngasem sehingga di setiap
dusun masih menjalankan
roda perekonomiannya
masing-masing.

Terwujudnya kegiatan produktif masyarakat
berupa penanaman, pengolahan, dan penjualan
tanaman obat keluarga dan olahannya. Selain itu
memberikan penyuluhan, dan pelatihan cara
menanam dan cara pengolahan tanaman obat
keluarga dan mengoptimalkan peranan kelompok
usaha dalam mengolah dan mempromosikan
produk olahan yang telah diciptakan yaitu sebuah
produk unggulan dari aktivitas pengolahan hasil
panen berupa jamu bubuk dan olahan kekinian
berbasis jamu.

TUJUAN

Tujuan yang akan dicapai dari program ini adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat di desa Ngasem mengenai

manfaat TOGA.

2. Pemanfaatan potensi lahan dengan mengoptimalisasikan penanaman TOGA melalui

pengelolaan lahan kosong menjadi lahan yang bermanfaat untuk masyarakat di desa

Ngasem.

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pengolahan produk TOGA serta

mengoptimalkan pemasaran produk TOGA melalui inovasi yang dikembangkan dengan

program kerja guna memajukan produktivitas pemanfaatan TOGA.
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INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM

Tabel 1.2 Indikator Keberhasilan Program

No Indikator Keberhasilan Sebelum program Sesudah program

1. Dihasilkannya peta
potensi biodiversitas
tumbuhan obat di desa
Ngasem.

Belum adanya peta
potensi biodiversitas
tumbuhan obat di desa
Ngasem.

Terbentuk peta potensi
biodiversitas tumbuhan obat
di desa Ngasem.

2. Adanya beberapa
kawasan konservasi
biodiversitas tumbuhan
obat.

Belum ditetapkannya
kawasan konservasi
tumbuhan obat.

Ditetapkannya kawasan
konservasi tumbuhan obat
hasil kesepakatan bersama
dengan pihak desa dan
masyarakat desa Ngasem.

3. Dilakukannya budidaya
tumbuhan obat di
kawasan konservasi.

Belum terlaksananya
budidaya tumbuhan
obat.

Tumbuhan obat
dibudidayakan di 90 lahan
pekarangan masyarakat yang
ada di kawasan konservasi
Toga desa Ngasem.

4. Terbentuknya kelompok
- kelompok aktif dalam
menjalankan konservasi
tumbuhan obat (20-25
orang) yang juga
mengembangkan usaha
ekonomi produktif
berbasis olahan
tumbuhan obat.

Belum memiliki
kelompok-kelompok
aktif untuk menjalankan
konservasi tumbuhan
obat dan
mengembangkan usaha
ekonomi produktif.

Terbentuknya kelompok -
kelompok aktif dan produktif
yang terdiri dari warga
setempat dalam mengelola
dan mengembangkan
konservasi tumbuhan obat
dan usaha ekonomi berbasis
olahan tumbuhan obat secara
berkelanjutan.

5. Terbentuknya cafe jamu
dan berjalannya bisnis
jamu olahan tumbuhan
obat.

Belum adanya cafe
jamu dan belum adanya
bisnis jamu olahan
tumbuhan obat.

Terbentuknya cafe jamu dan
berjalannya bisnis jamu
olahan tumbuhan obat.

6. Dukungan desa untuk
keberlanjutan program.

Belum konsistennya
dukungan desa untuk
keberlanjutan program.

Adanya dukungan yang
konsisten untuk keberlanjutan
program yang diadakan
dengan cara perawatan dan
pengoptimalan.

7. Peningkatan kompetensi
mahasiswa pelaksana
PPK Ormawa.

Belum memiliki
kompetensi yang lebih
dalam pelaksanaan PPK
Ormawa.

Meningkatkan keterampilan
dan pemahaman serta
penguasaan mengenai konsep
dari konservasi tumbuhan
obat. Selain itu pengelolaan
organisasi kemahasiswaan
yang adaptif terhadap
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perubahan.

8. Peningkatan kapasitas
organisasi
kemahasiswaan
pendukung pelaksanaan
PPK Ormawa.

Kapasitas yang dimiliki
organisasi
kemahasiswaan terbatas
pada lingkup ruang
kegiatan yang hanya di
kampus.

Meningkatnya kapasitas
organisasi kemahasiswaan
dengan tercetusnya program
yang mendukung
pelaksanaannya PPK
Ormawa.

LUARAN YANG DIHARAPKAN
Adapun luaran yang dihasilkan pada kegiatan PPK Ormawa di Kelurahan Ngasem

adalah :

Tabel 1.3 Luaran Kegiatan PP Ormawa di Kelurahan Ngasem

No. Jenis Luaran Capaian

1. Luaran Wajib 1. Buku “Refleksi Ormawa dalam Pemberdayaan Desa”
yang ber-ISSN melalui MUP (Muhammadiyah
University Press).

2. Ringkasan eksekutif.
3. Media publikasi elektronik berupa video yang diunggah

di akun Youtube HMP Biologi Lotus dan Youtube Prodi
Pendidikan Biologi yang dapat diakses publik.

4. Poster dan profil hasil pelaksanaan program dengan judul
“Berkah Sehat Desa: Program Tanaman Obat Keluarga
untuk Kesejahteraan Masyarakat”.

2. Luaran Tambahan 1. Produk rill berupa minuman jamu dan café jamu.
2. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional

Pengabdian Masyarakat terindeks Sinta 4.
3. Publikasi media massa dan website Menara62, Solo Pos,

Republika
4. Modul yang berisi tentang jenis-jenis manfaat tanaman

TOGA.

METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan program ini, Tim HMP Biologi Lotus telah melakukan

penyusunan rencana metode yang akan dilakukan selama proses awal identifikasi potensi dan

masalah serta rencana kegiatan berlangsung.

1. Gambaran Awal PPK Ormawa

PPK Ormawa dari HMP Biologi Lotus memiliki program kerja yaitu “Harmoni

Ekonomi dan Kesehatan: Pemberdayaan Melalui Konservasi dan Pengolahan Tanaman

Obat Keluarga di Desa Ngasem” mempunyai visi yaitu mewujudkan desa konservasi
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TOGA yang produktif dalam pengelolaan produk serta dapat menyokong dan

meningkatkan perekonomian desa. Untuk mewujudkan visi tersebut maka perlu

dilaksanakannya program-program yang telah dirancang sesuai dengan parameter

kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan produktivitas pengelolaan TOGA seperti;

sosialisasi, pelatihan, lomba, serta rutinitas monitoring dan pendampingan. Hasil yang

diharapkan dibuktikan dengan bertambahnya jumlah toga, menjadi pusat kawasan

konservasi TOGA, penjualan tinggi dari Produk D’jamoe Jampi, serta Kafe jamu yang

menyokong perekonomian masyarakat.

Gambar 2.3 Roadmap kegiatan

2. Peran Riil Ormawa dalam PPK Ormawa

HMP Biologi Lotus sebagai ormawa berperan dalam perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, dan keberlanjutan seperti yang tertera di bawah ini :

Tabel 1.4 Peran Rill Ormawa dalam PPK Ormawa

Indikator Peranan Ormawa
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Tahap Perencanaan ● Pembentukan sub proposal
● Pelengkapan berkas administrasi dan berkas

kesanggupan kerjasama.
● Pembentukan jadwal kegiatan workshop

untuk masyarakat sekitar
● Pelaksanaan program bersama pihak-pihak

terkait

Pelaksanaan
● Melakukan pengamatan lahan yang

mempunyai potensi untuk di jadikan tempat
konservasi tanaman TOGA

● Memberi edukasi terhadap masyarakat
tentang tatacara penanaman, perawatan
lahan, hingga ke pengolahan produk jadi
yang siap di jual.

● Pencarian mitra yang bersedia bekerjasama
bersama masyarakat desa untuk lebih
mengembangkan produk rumahan tersebut

● Menciptakan sebuah café jamu melalui
bisnis olahan tanaman TOGA

Evaluasi
● Pelaporan hasil kegiatan kepada pihak

kepala desa beserta jajarannya.
● Mengadakan preetest kepada mahasiswa

yang ikut dalan program PPK ormawa
Keberlanjutan

● Melaksanakan Pemantauan secara berkala
terhadap lahan konservasi tanaman toga.

● Melakukan pengecekan terkait produk jual
yang di hasilkan oleh café jamu dan
melakukan pemberdayaan usaha.

3. Identifikasi Potensi, Masalah, dan Kebutuhan Masyarakat

Tim melakukan identifikasi potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat melalui

survei langsung di desa Ngasem. Metode yang dilakukan yaitu dengan wawancara dan

observasi langsung dengan kepala desa Ngasem dan pengurus KWT Berkah Tani.

Observasi dilakukan dengan mengunjungi lahan kosong yang akan digunakan untuk

konservasi toga. Didapatkan data mengenai jumlah penduduk dan luas desa melalui

pemerintah desa.

4. Uraian Hasil Identifikasi Potensi, Masalah, dan Kebutuhan Masyarakat

Kelurahan Ngasem memiliki potensi lahan kosong seluas 900 m² yang dialih

fungsikan menjadi lahan perkebunan yang dikelola oleh Kelompok Wanita Tani (KWT)

Berkah Tani. Meskipun demikian, terdapat beberapa masalah yang dialami Desa Ngasem
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yaitu belum optimalnya pemanfaatan lahan untuk ditanami TOGA, belum maksimalnya

upaya untuk usaha pemberdayaan TOGA dalam menunjang perekonomian masyarakat,

belum optimalnya produk TOGA di Kelurahan Ngasem sehingga di setiap dusun masih

menjalankan roda perekonomiannya masing-masing. Untuk optimalnya potensi tersebut,

diperlukan penyuluhan mengenai budidaya biodiversitas tanaman obat, pengolahan

produk, dan strategi pemasaran. Hal ini diharapkan dapat mendukung pengembangan

ekonomi melalui UMKM serta meningkatkan pendapatan desa secara keseluruhan.

5. Susunan Program

Susunan program dalam pelaksanaannya meliputi:

● Sosialisasi manfaat tumbuhan TOGA, sosialisasi penanaman TOGA, pemetaan

biodiversitas tumbuhan obat, pembentukan kelompok masyarakat, dan pelaksanaan

konservasi tumbuhan obat kepada masyarakat desa Ngasem agar pengetahuan

masyarakat meningkat. Kegiatan ini ditindaklanjuti dengan penanaman kawasan

konservasi tumbuhan obat di desa Ngasem.

● Diadakan perlombaan TOGA antar dusun dengan kriteria terbersih, terlengkap, dan

terkreatif dari pekarangan warga tiap dusun yang ditanami TOGA yang memiliki

biodiversitas tumbuhan obat yang banyak.

● Pelatihan pembuatan produk olahan tumbuhan obat berupa jamu kepada masyarakat.

Pada kegiatan ini diharapkan masyarakat desa Ngasem memiliki softskill dalam

pengolahan jamu.

● Pembuatan cafe jamu yang akan diisi dengan produk olahan TOGA yang telah diolah.

Produk toga yang akan dihasilkan berupa boba telang, agar-agar lidah buaya, wedang

teh jahe dan jamu kunir asem, yang akan dikemas dalam bentuk produk yang lebih

modern dan dipasarkan melalui media offline maupun online.

6. Profil Masyarakat Desa Ngasem

Memiliki delapan dusun dan total penduduk sebanyak 5.232 jiwa dengan 1.755

kepala keluarga. Mata pencaharian masyarakat desa Ngasem sangat bervariasi yaitu

petani, buruh, pedagang, pegawai negeri, wirausaha non dagang, dan lain sebagainya.

7. Rencana Bentuk Intervensi

Berdasarkan wawancara dengan warga dan pengurus KWT di desa Ngasem, telah

dibuat program intervensi sebagai berikut: 1) Pengenalan jenis tanaman obat yang lebih

bervariasi. 2) Penyuluhan kepada warga tentang cara membudidayakan biodiversitas

tanaman obat. 3) Memberikan pengenalan tentang pengolahan tumbuhan obat menjadi
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produk riil berupa jamu dan cafe jamu, termasuk pelatihan kepada warga dengan

didampingi dan bekerja sama dengan UMKM desa. 4) Pengembangan sistem informasi

untuk memperbaiki masalah pemasaran produk tanaman obat yang terkendala

sebelumnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

warga, mendiversifikasi tanaman obat, serta mengoptimalkan nilai ekonomi melalui

pengolahan produk dan pemasaran yang lebih efektif.

8. Mitra Kerjasama

Untuk mitra internal desa tim sudah bekerjasama dengan pihak kelurahan desa

oleh karena itu pemerintah desa juga memberikan pelayanan seperti penunjukan lahan

yang bisa di pakai serta perizinan melaksanakan kegiatan pemberdayaan ekonomi

masyarakat. Selain itu kami juga bekerjasama dengan kelompok wanita tani (KWT)

yang berperan sebagai pionir dalam melaksanakan perwujudan kampung konservasi

TOGA.

9. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran

Adapun metode pengukuran keberhasilan yang sudah kami rencanakan sebagai

berikut:

Tabel 1.5 Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran
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No. Indikator Keberhasilan Metode Pengukuran

1. Dihasilkannya peta potensi
biodiversitas tumbuhan obat di
desa Ngasem.

Melalui analisis vegetasi untuk memetakan
dan pengkajian Nilai Penting Spesies dan
tingkatan biodiversitas tumbuhan obat di
desa Ngasem

2. Menciptakan beberapa kawasan
konservasi biodiversitas
tumbuhan obat.

Melalui monitoring serta observasi kawasan
secara reguler, dengan indikator
peningkatan jumlah KK yang memiliki
TOGA di pekarangan masing-masing

3. Terbentuknya kelompok
konservasi tumbuhan obat
dengan (jumlah anggota 20-25
orang per kelompok) yang juga
mengembangkan usaha ekonomi
produktif berbasis olahan
tumbuhan obat.

Melalui monitoring dengan indikator
jumlah notulensi dan presensi kegiatan
mingguan kelompok konservasi yang
menggambarkan aktivitas kelompok



10. Evaluasi Awal (Pre-Test)

Sebelum PPK Ormawa dilaksanakan, dilakukannya pre-test dengan tanya jawab

pengetahuan masyarakat desa Ngasem mengenai manfaat TOGA. Masyarakat desa

Ngasem sudah melakukan hal-hal terkait pengembangan tanaman obat, namun pada

pengelolaanya masih perlu adanya pengembangan tingkat lanjut agar lebih optimal.

11. Sosialisasi Kegiatan Kepada Tokoh Masyarakat

Sosialisasi dilakukan sebanyak dua kali. Sosialisasi awal berupa pengenalan

kepada masyarakat mengenai konservasi tumbuhan obat serta langkah awal dalam

pengembangan tingkat lanjut mengenai pengelolaan tumbuhan obat. Sosialisasi

tambahan berupa pengetahuan masyarakat mengenai peningkatan dan produktivitas

masyarakat dalam pengelolaan tumbuhan obat, pemasaran hasil olahan dari tumbuhan

obat serta hubungan masyarakat dengan mitra dalam pengelolaan dan pemasaran

tumbuhan obat.

12. Pelaksanaan Program

Program PPK Ormawa dengan tema desa Konservasi TOGA dilaksanakan dalam

kurun waktu 4-5 bulan. Menerapkan beberapa rancangan program yang dibuat
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4. Dilakukannya budidaya
tumbuhan obat di kawasan
konservasi maupun di
pekarangan rumah masyarakat
minimal 10% dari jumlah rumah
yang ada di desa Ngasem.

Melalui kegiatan survey langsung di
lapangan untuk melihat kuantitas dan
kualitas TOGA di masing-masing kawasan
konservasi.

5. Terbentuknya kafe jamu dan
berjalannya bisnis olahan
tumbuhan obat.

Mengukur profitabilitas kafe jamu D’Jamoe
Jampi dengan Benefit Cost Ratio (BCR),
Net Present Value (NPV) dan Payback
Period (PP).

6. Dukungan desa untuk
keberlanjutan program.

Monitoring dukungan desa dalam
keberlanjutan program, bisa dalam bentuk
partisipasi kehadiran, kebijakan, dana,
pembinaan dll.

7. Peningkatan kompetensi
mahasiswa pelaksana PPK
Ormawa.

Mahasiswa memiliki keterampilan analitis
dan peka terhadap lingkungan sekitar.

8. Peningkatan kapasitas organisasi
kemahasiswaan pendukung
pelaksanaan PPK Ormawa.

Melalui pretest-postest dalam pengukuran
peningkatan kapasitas organisasi
kemahasiswaan pendukung pelaksana PPK
Ormawa.



sedemikian untuk warga desa Ngasem dengan menjalin kerjasama bersama mitra desa

setempat untuk keberlangsungan peningkatan pengelolaan tanaman TOGA.

13. Bentuk Dukungan Pemerintah Desa

Kepala desa Ngasem beserta perangkat desa, mendukung adanya Program PPK

ormawa ini dengan memberikan dukungan berupa pemberian data-data lahan yang dapat

digunakan untuk program lahan konservasi toga serta memberikan dukungan dengan

siyap untuk mengerahkan warga untuk ikut andil dalam dalam proses pemberdayaan

ekonomi masyarakat melalui usaha bisnis penjualan tanaman obat berbentuk produk.

14. Bentuk Pembinaan Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran pada PPK Ormawa ini yaitu seluruh warga desa Ngasem.

Bentuk pembinaan kelompok sasaran di desa Ngasem ini yaitu dengan melakukan

pembinaan yang disesuaikan dengan rancangan kegiatan yang telah disusun sebelumnya

yaitu dengan mengadakan sosialisasi dan pelatihan mengenai TOGA dan juga pemasaran

digital.

15. Evaluasi Akhir (Post Test)

Setelah dilaksanakan PPK Ormawa, dilakukannya penilaian dengan praktik

pembuatan olahan tumbuhan obat berupa jamu menggunakan TOGA yang sudah

ditanam sebelumnya. Melalui post-test ini diharapkan masyarakat sudah paham tentang

manfaat dan cara pengolahan yang tepat tumbuhan obat.

16. Monitoring dan Evaluasi Rutin

Tim PPK Ormawa memonitoring program dengan pembagian person di setiap 8

dusun. Evaluasi dilakukan ketika setelah terlaksananya satu rangkaian acara/evaluasi

acara, evaluasi mingguan, evaluasi bulanan, serta evaluasi bersama mitra dan pemerintah

desa.

17. Pengisian Logbook Kegiatan

Kegiatan mengisi logbook yang berupa laporan kegiatan yang dilakukan selama 5

bulan berjalannya program kerja dimulai dari sosialisasi tentang pentingnya TOGA bagi

masyarakat, penanaman TOGA di setiap lahan yang dimiliki warga, hingga terbentuknya

jamu dan kafe jamu D’Jamoe Jampi.

18. Penyelenggaraan Lokakarya Hasil

Hasil dari PPK Ormawa ini meliputi terciptanya Buku “Refleksi Ormawa dalam

Pemberdayaan Desa” yang ber-ISSN melalui MUP (Muhammadiyah University Press)

yang berisi rancangan kegiatan serta proses dalam pengembangan kampung konservasi
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TOGA.

19. Audiensi Pemerintah Setempat

Dalam pelaksanaan program, Tim PPK Ormawa Pendidikan Biologi Lotus,

melakukan audiensi dengan pemerintah setempat untuk menjelaskan program dengan

rinci yang bertujuan untuk mendapatkan dukungan penuh dari Pemerintah desa Ngasem.

20. Pengolahan Data, Menganalisis Data Pre dan Post Test

Dalam pengolahan data dan analisis data pre dan post test tim akan melakukan

rekapitulasi.

21. Kegiatan Setelah Laporan Diselesaikan

Setelah diselesaikannya laporan kegiatan, tim akan menguraikan berbagai macam

point dan konsep program secara berkelanjutan. Konsep program berkelanjutan ini akan

diserahkan kepada pengurus untuk ditindaklanjuti demi keberlangsungan program.

22. Pemutakhiran Data Sasaran

Melakukan pengisian data secara berkala dengan bantuan pemerintah desa

Ngasem dan pengurus KWT desa Ngasem.

23. Rintisan Kebijakan Pemerintah Desa

Tim membantu dan mengusulkan kebijakan melalui permusyawaratan bersama

warga kepada pemerintah Desa dalam mewujudkan pemberdayaan TOGA yang

berkelanjutan.

JADWAL KEGIATAN
Tabel 1.6 Jadwal Kegiatan

No Jenis kegiatan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sept Okt

1
Tahap Persiapan

M2
2 Peninjauan Lokasi M3 M1
3 Perumusan

Program dan
Proposal

M3 M2

4 Sosialisasi
Program kerja
PPK ke warga
Kelurahan Ngasem

M4

5
Pembelanjaan alat
dan bahan M4
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6 Pembentukan
Pengurus desa
Konservasi dan
kafe jamu

M1

7 Training pengurus
desa konservasi
café jamu

M3

8 Sosialisasi desa
konservasi di
Kelurahan Ngasem

M1

9 Pelaksanaan
kegiatan desa
konservasi dan
kafe jamu di
Kelurahan Ngasem

M2

10 Monitoring
kegiatan desa
konservasi dan
kafe jamu di
Kelurahan Ngasem

M3

11 Pendampingan
Koordinasi warga
Kelurahan Ngasem

M1

12
Pendampingan
kegiatan desa
konservasi dan
kafe jamu

M2

13
Pengawasan
kegiatan desa
konservasi dan
kafe jamu

M4

14 Evaluasi Kegiatan
M1

15 Penyusunan
Laporan

M2

RANCANGAN BIAYA

Anggaran dana yang dibutuhkan dalam kegiatan ini sebesar Rp. 42.200.000,00. Total

dana yang dikeluarkan dari Dana Direktorat Belmawa sebesar Rp. 40.000.000,00 dan Dana

Bentuk dukungan PT sebesar Rp. 2.000.000,00 serta Sumber lain sebesar Rp. 200.000,00.

Untuk Rincian lebih detail terdapat pada Lampiran 13.

Tabel 1.7 Rancangan Anggaran Biaya

No. Jenis Pengeluaran Biaya Yang Diusulkan

Dana Direktorat Belmawa Rp. 40.000.000
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1. Biaya Habis Pakai Rp. 28.400.000
a. Kebutuhan Paket Menanam Rp. 11.240.000
b. Pembangunan dan Perawatan Lahan Rp. 6.000.000
c. Perlengkapan Kafe Jamu Rp. 6.545.000
d. Pembuatan Minuman Jamu Kunir Asem Rp. 1.306.000
e. Pembuatan Wedang Teh Jahe Rp. 946.000
f. Pembuatan Agar Lidah Buaya Rp. 135.000
g. Pembuatan Boba Telang Rp. 143.000
h. Lomba Toga Rp. 2.085.000

2. Biaya Perjalanan Lainnya Rp. 4.360.000
Snack Rapat dan Sosialisasi Masyarakat Rp. 1.000.000
Konsumsi Pembangunan Lahan dan TOGA Rp. 1.200.000
Biaya perjalanan tim menuju lokasi Rp. 260.000
Pelatihan keterampilan dan evaluasi Rp. 600.000
Konsumsi Kegiatan Rp. 1.300.000

3. Belanja Lain-lain Rp. 7.240.000
Banner Sosialisai Rp. 80.000
Print modul Rp. 1.000.000
Video Profil Rp. 250.000
Biaya Foto Copy Rp. 250.000
Print dan Penjilidan Rp. 500.000
Publikasi HAKI Rp. 500.000
Pendaftaran Halal Rp. 1.500.000
Pendaftaran BPOM Rp. 1.500.000
Publikasi Jurnal Rp. 800.000
Sewa Kamera Rp. 500.000
Biaya Publikasi Media Massa Rp. 360.000

Dana Dukungan PT Rp. 2.000.000
Brosur Promosi Usaha Rp. 500.000
Label Rp. 500.000
Packaging Rp. 500.000
Perjalanan Pendampingan Program Rp. 500.000

Dana Sumber Lain Rp. 200.000
Token Listrik Rp. 200.000
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Biodata Dosen Pendamping

Biodata Ketua Tim

A. Identitas Diri

B. Kegiatan Mahasiswa Yang Sedang/Pernah Diikuti

No Jenis Kegiatan Status Dalam

Kegiatan

Waktu dan Tempat

1 HMP Biologi Lotus Ketua Bidang 1

Keislaman

2024-UMS

2 Mentoring FKIP UMS Mentor 2023/2024-UMS

3 Kajian Keislaman Aklantis Sie Acara 2023-UMS

4 Lotus Islamic Fair dan

Madrasah Lotus

Ketua Panitia 2023-UMS

5 Master Biocup Sie Acara 2023-UMS

6 Latihan Keterampilan

Manajemen Mahasiswa tingkat

Dasar

Sie Acara 2023-UMS

7 Panitia Reorganisasi Organisasi Sie Perkap 2023-UMS

15

1 Nama Lengkap Rastra Langlang Buana Rahmansyah

2 Jenis Kelamin Laki-Laki

3 Program Studi Pendidikan Biologi

4 NIM A420220067

5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 27 April 2003

6 E-mail A420220067@student.ums.ac.id

7 Nomor Telepon/HP 089649440771

mailto:A420210042@student.ums.ac.id


Kemahasiswaan FKIP

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai tidak

kesesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan PPK ORMAWA.

Surakarta, 18 Maret 2024
Ketua Tim

(Rastra Langlang Buana Rahmansyah)
NIM. A420220067
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Biodata Dosen Pendamping

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap Dr. Santhyami, S.Si., M.Si

2. Jenis Kelamin Perempuan

3. Program Studi Pendidikan Biologi

4. NIP/NIDN 1667/1018058702

5. Jabatan Fungsional Lektor

6. Tempat dan Tanggal Lahir Bukittinggi, 18 Mei 1987

7. Alamat E-mail san915@ums.ac.id

8. Alamat Kantor Jl. A. Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos I

Surakarta 57102

9. Nomor Telepon/HP 082135188756

B. Riwayat Membimbing Mahasiswa

No Judul Pengabdian kepada Masyarakat Kegiatan Tahun

1 Pelatihan pembuatan pupuk organik
cair (POC) bagi kelompok
Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) di Desa Matesih,
Karanganyar Jawa Tengah.

KKN-Dik FKIP
UMS

2022

2 Pemanfaatan Media Pembelajaran
Bigbook untuk Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar

PLP II FKIP UMS 2022

3 Edukasi ‘Tokuni’(Tanaman Obat
Keluarga Usia Dini) di SD
Muhammadiyah Tonggalan, Klaten,
Jawa Tengah

KKN-Dik FKIP
UMS

2023

4. Lomba Essay Tema Peredaran Ikan
Invasif di Indonesia (Juara III)

Universitas Jenderal
Soedirman

2023

C. Riwayat Pendidikan
No. Jenjang Bidang Ilmu Institusi Tahun Lulus

1. Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi
Bandung

2004-2008
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2. Magister (S2) Biologi
Manajemen

Institut Teknologi
Bandung

2009-20011

3. Doktor (S3) Biologi Universitas Indonesia 2015-2019

D. Rekam Jejak Tri Dharma PT

Pendidikan/Pengajaran

No Nama Mata Kuliah Wajib/Pilihan SKS
1. Ekologi Tumbuhan Wajib 2 sks

2. Praktikum Ekologi Tumbuhan Wajib 1 sks

3. Ekologi Hewan Wajib 2 sks

4. Praktikum Ekologi Hewan Wajib 1 sks

5. Ekologi Geografi Wajib 1 sks

6. Seminar Proposal Pilihan 3 sks

Riwayat Penelitian 5 Tahun Terakhir

No
Judul Penelitian

Penyandang
Dana

Tahun

1 RISET UNGGULAN PROGRAM
STUDI (RU-PRODI) -- Judul :
Kandungan SO2 dan NO2 Lichen
Crustose dan Foliose Sebagai
Bioindikator Kualitas Udara Di Pinggir
Kota Surakarta, Jawa Tengah

UMS 2023

2 Eksplorasi Pengetahuan Lingkungan
(Environmental Knowledge), Sikap
terhadap Lingkungan (Environmental
Attitude) dan Perilaku terhadap
Lingkungan (Environmental
Behaviour) Mahasiswa Pendidikan
Biologi UMS

UMS 2021

3 KOMPOSISI DAN DOMINANSI
VEGETASI GULMA PADA
KAWASAN AGROFORESTRI DESA
GUNDIH, KABUPATEN
GROBOGAN, JAWA TENGAH

UMS 2022
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4 Analisis Penampilan Praktik Micro
Teaching Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Tahun Pelajaran
2017/2018

UMS 2018

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan PPK ORMAWA

Surakarta, 08 Maret 2024
Dosen Pendamping

(Dr. Santhyami, S.Si., M.Si.)
NIDN. 1018058702
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Tim Pelaksana PPK ORMAWA
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Lampiran 4. Denah Lokasi Kegiatan
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Lampiran 5. Daftar TOGA yang Sudah Terdapat di Desa Ngasem
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Lampiran 6. Data Jumlah TOGA di Desa Ngasem
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Lampiran 7. Data Jumlah Penduduk di Desa Ngasem
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Lampiran 8. Design Produk D’Jamoe Jampi
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Lampiran 9. Surat Keputusan Ormawa
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Permohonan Dana Tambahan
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Lampiran 11. Surat Keputusan Dekan
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Lampiran 12. Susunan Kepengurusan HMP Biologi Lotus
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Lampiran 13. Rancangan Anggaran Biaya

Keterangan Jumlah
Harga Satuan

(Rp)
Jumlah (RP)

1. Biaya Habis Pakai
A. Kebutuhan Paket Menanam

Bibit Kayu Putih 50 buah 4.000 200.000
Bibit Jahe 50 buah 4.000 200.000
Bibit Kunyit 50 buah 5.000 250.000
Bibit Kencur 50 buah 4.000 200.000
Bibit Temulawak 50 buah 5.000 250.000
Bibit Kumis Kucing 50 buah 17.000 850.000
Bibit Ginseng 50 buah 15.000 750.000
Bibit Brotowali 50 buah 10.000 500.000
Bibit Laos 50 buah 4.000 200.000
Bibit Sambiroto 50 buah 18.000 900.000
Bibit Bunga Telang 50 buah 7.000 350.000
Bibit Jinten 50 buah 20.000 1.000.000
Bibit Kayumanis 50 buah 15.000 750.000
Bibit Asem 50 buah 4.000 200.000
Bibit Jarak 50 buah 4.000 200.000
Bibit Bidara 50 buah 30.000 1.500.000
Bibit Bayam Brazil 50 buah 15.000 750.000
Bibit Jeruk Nipis 50 buah 14.000 700.000
Pestisida 5 botol 50.000 250.000
Pupuk Tanaman 40 kg 16.000 640.000
Plastik Mulsa 5 roll 350.000 1.750.000

Sub Total 11.240.000
B. Pembangunan dan Perawatan Lahan

Bambu 5 buah 30.000 150.000
Paku 10 kg 20.000 200.000
Kawat 10 kg 25.000 400.000
Papan untuk Pagar 400 meter 10.000 4.000.000
Pot Siram 3 buah 40.000 120.000
Ember 5 buah 15.000 75.000
Selang Air 10 meter 15.000 150.000
Biaya Penyemprotan
Hama

1 500.000 500.000

Hand Glove 1 pack 25.000 25.000
Cat 2 ember 70.000 140.000
Kuas 3 buah 30.000 90.000
Palu 5 buah 30.000 150.000

Sub Total 6.000.000
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C. Perlengkapan Kafe Jamu
Mesin Giling 1 buah 800.000 800.000
Sendok stainless 2 lusin 12.000 24.000
Kulkas 1 buah 2.000.000 2.000.000
Banner Cafe 5 meter 20.000 100.000
Bangku 10 buah 23.500 235.000
Mesin Vacuum 1 buah 450.000 450.000
Meja 5 buah 200.000 1.000.000
Cangkir 24 buah 15.000 360.000
Tikar 5 buah 45.000 225.000
Sapu 2 buah 20.000 40.000
Spons 2 buah 5.000 10.000
Sabun Cuci Piring 3 buah 15.000 45.000
Kompor 1 buah 816.000 816.000
Galon 2 buah 25.000 50.000
Dispenser 1 buah 230.000 230.000
Panci 3 buah 20.000 60.000
Lap 5 buah 5.000 15.000
Gas Isi ulang 1 buah 85.000 85.000

Sub Total 6.545.000
D. Pembuatan Minuman Jamu Kunir Asem

Kunyit 10 kg 20.000 200.000
Serai 10 kg 20.000 200.000
Kayu manis 5 kg 80.000 450.000
Asam jawa 5 kg 30.000 150.000
Cengkeh 5 kg 20.000 100.000
Saringan 1 buah 20.000 20.000
Teko kaca 1 buah 50.000 50.000
Gula cair 5 liter 20.000 100.000
Air 2 galon 18.000 36.000

Sub Total 1.306.000
E. Pembuatan Wedang Teh Jahe

Jahe 5 kg 30.000 150.000
Teh hijau 5 kg 22.000 110.000
Serai 5 kg 20.000 100.000
Kayu manis 5 kg 80.000 450.000
Cengkeh 5 kg 20.000 100.000
Air 2 galon 18.000 36.000

Sub Total 946.000
F. Pembuatan Agar Lidah Buaya

Lidah buaya 5 kg 15.000 75.000
Air 1 galon 18.000 18.000
Gula pasir 2 kg 16.000 32.000
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Pewarna makanan 2 buah 5.000 10.000
Sub Total 135.000

G. Pembuatan Boba Telang
Bunga telang 5 kg 16.000 80.000
Tepung Tapioka 5 kg 8.000 45.000
Air 1 galon 18.000 18.000

Sub Total 143.000
H. Lomba TOGA

Fee Juri 2 buah 175.000 600.000
Konsumsi 10 buah 20.000 200.000
Doorprize 1.000.000
Sertifikat 3 buah 25.000 75.000
Vandel 3 buah 70.000 210.000

Sub Total 2.085.000
Total 28.400.000

2. Biaya Perjalanan Lainnya
Snack Rapat dan
sosialisasi masyarakat

100 box 10.000 1.000.000

Konsumsi Pembangunan
Taman dan TOGA

100 bungkus 12.000 1.200.000

Biaya perjalanan tim
menuju lokasi

20 Hari 13.000 260.000

Pelatihan Keterampilan
dan Evaluasi

3 Kali 200.000 600.000

Makan besar 100 bungkus 13.000 1.300.000
Sub Total 4.360.000

3. Belanja Lain-Lain
Banner Sosialisasi 4 Meter 20.000 80.000
Print Modul 50 Buah 20.000 1.000.000
Video Profil 1 250.000 250.000
Biaya Foto Copy 250 Lembar 1.000 250.000
Print dan Penjilidan 10 set 50.000 500.000
Publikasi HAKI 1 500.000 500.000
Pendaftaran Halal 4 buah 375.000 1.500.000
Pendaftaran BPOM 4 buah 375.000 1.500.000
Publikasi Jurnal 1 800.000 800.000
Sewa Kamera 2 buah 250.000 500.000
Biaya Publikasi Media
Massa

1 360.000 360.000

Sub Total 7.240.000
Total (BELMAWA) 40.000.000

4. Dana Dukungan PT
Brosur Promosi Usaha 100 buah 5.000 500.000
Label 500 buah 1.000 500.000
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Packaging 100 buah 5.000 500.000
Perjalanan
Pendampingan Program

5 kali 100.000 500.000

Total 2.000.000
Total (Dukungan PT) 2.000.000

5. Dana Sumber Lain
Token Listrik 200.000 200.000

Total (Dana Sumber Lain) 200.000
Grand Total 42.200.000

GRAND TOTAL (Empat Puluh Dua Juta Dua Ratus Ribu Rupiah)
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